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ABSTRAK
Nama : Yuricka Sophie Kinanti
Program Studi : Sl
Judul : Peranan Hiratsuka Raichou terbadap Pergerakan Perempuan di

Jepang pada era Meiji dan era Taisho (1868 — 1926).

Skripsi ini membahas mengenai pergerakan perempuan yang dilakukan
oleh Hiratsuka Raichou pada era Meiji dan era Taisho. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami kondisi umum perempuan Jepang dan pergerakan
perempuan yang terjadi pada era Meiji dan era Taishe. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan mengumpulkan data — data
dari yang diperlukan berbagai sumber, seperti buku dan jurnal. Hasil penelitian
ini bahwa pergerakan perempuan di Jepang mulai muncul melalui berbagai
organisasi dan majalah perempuan pada era Meiji dan berlanjut pada era Taisho.
Hiratsuka Raichou sebagai salah seorang tokoh pergerakan perempuan berjuang
untuk memperbaiki status perempuan Jepang melalui majalah Seifou dan Shin
Fujin K youkai pada era Meiji dan era Taisho.

Kata kunci : era Meiji, era Taisho, pergerakan perempuan, Hiratsuka Raichou
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang masalah

Salah satu era penting dalam sejarah Jepang adalah Fra Meiji
(1868 — 1912). Ini merupakan era di mana struktur masyarakat Jepang
berubah secara drastis, yaitu dari masyarakat fizodal menjadi masyarakat
dengan struktur modemn. Shogun tidak lagi menjadi pemimpin militer
tertinggi serta pemimpin tertinggi negara. Kekuasaan dan kewenangan
shogun dikembalikan kepada kaisar. Kemudian, sistem tuan tanah
(daimyo) dan wilayah (han) yang menjadi ciri utama fizodalisme juga
dihapuskan, sehingga tanah dan masyarakat secara resmi berada di bawah
kewenangan kaisar. Di kemudian hari, Aan diubah menjadi perfektur dan
banyak daimyo menjadi gubernur. Selain itu, sebagal penanda era yang
baru, ibukota Jepang yang sejak tahun 794 adalah Kyoto dipindahkan ke
Tokyo (nama baru untuk Edo).

Tidak hanya itu. Memasuki era yang baru, pemerintahan Meiji
menghapus kebijakan negara tertutup (sakoku) yang telah dilaksanakan
selama zaman Edo (1603 — 1868). Sebelum era Meiji, Jepang memang
menjalin hubungan dengan negara barat seperti Belanda, tetapi hubungan
tersebut hanya terbatas di bidang medis (Jepang banyak mempelajari
pengobatan medis modern dari Belanda) dan perdagangan. Hubungan
Jepang dengan Amerika Sertkat dimulai ketika Komodor Matthew C.
Perry datang ke Jepang lewat Pelabuhan Urawa di tahun 1853 dan
mendesak Jepang untuk membuka negaranya kepada dunia. Penghapusan
kebijakan sakoku ini akhirnya dapat tercapai sebelum era Meiji. Dengan
ini, Jepang mulai lebih membuka diri terhadap negara barat seperti

Amerika Serikat dan negara — negara Eropa.
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Salah satu tujuan utama Kaisar Metjt dan pemerintahannya adalah
untuk menjadikan Jepang sebuah negara yang moden yang mampu
mengikuti perkembangan zaman. Untuk mencapai tujuan tersebut, Jepang
belajar berbagai disiplin ilmu dari negara — negara barat, seperti ilmu
ekonomi, politik, tcknologi modern, matematika, dan bahasa asing. Ada
dua cara yang ditempuh pemerintah Jepang untuk mempelajart ilmu — ilmu
dari negara barat. Pertama, pemerintah mempeker jakan lebih dari 3.000
orang dari negara barat untuk mengajarkan berbagai disiplin ilmu. Orang —
orang ini discbut oyatoi gaikokujin. Kedua, pemerintah mengirim ribuan
anak muda Jepang ke Amerika Serikat dan Eropa untuk bersckolah. Selain
memperkuat hubungan internasional, ini menandakan bahwa pemerintah
Jepang juga mengutamakan kemajuan pendidikan.

Bidang lain yang mengalami perubahan drastis selain bidang
politik, pendidikan, dan hubungan internasional adalah bidang ekonomi.
Pada era Metji, tepatnya tahun 1870, terjadi Revolust Industri. Revolust ini
pertama terlihat di bidang tekstil, termasuk dalam produksi kapas dan
terutama sutra, yang mana berpusat pada industri rumahan di daerah
pedesaan. Untuk memproduksi barang —barang dengan jumlah besar,
Jepang mengadopsi teknologi dari barat. Kemudian, dengan perlahan tapi
pastt Jepang memegang kendalt dari banyak pasar Asia untuk barang -
barang manufiaktur, yang diawali dari tekstil. Selain revolusi industri, hal
lain yang memperkuat perekonomian dan modemnisasi Jepang adalah
hubungan internasional yang terjalin dengan dikirimnya ribuan anak muda
Jepang ke negara —negara barat untuk belajar dan mempekerjakan lebih
dart 3.000 orang dari negara barat untuk mengajar di Jepang. Langkah —
langkah ini dipantau dan dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah Meiji,
schingga ke depannya meningkatkan daya dari zaibatsu seperti Mitsui dan
Mitsubishi. Di era ini, pemerintah Meijt membuka diri terhadap konsep
ckonomi pasar dan mengadopsi bentuk kapitalisme bebas Inggris dan

Amerika Utara.
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Dengan diadopsinya berbagai sistem ekonomi, teknologi modern,
serta pola pikir dari negara barat, Jepang mengalami perubahan dan
perkembangan yang pesat di berbagai bidang. Hal ini secara otomatis
membawa perubahan dari segi kondisi sosial masyarakat. Salah satu hal
penting yang terjadi di era Meiji adalah munculnya pergerakan
perempuan. Sebelum era Meiji, yaitu era Edo (1603-1868) status dan
posisi perempuan Jepang dalam masyarakat amat sangat terbatas. Kondisi
ini muncul karena berkembangnya filosofi Cina di Jepang pada saat itu,
yaitu Konfusianisme. Ajaran Konfusianisme mengajarkan pentingnya
kejujuran, loyalitas, rasa kemanusiaan, bakti, kebajikan, kesetiaan kepada
teman dan loyalitas kepada majikan. Nilai — nilai ini kemudian menjadi
nilai yang dipegang teguh oleh samurai. Di sisi lain, ajaran Konfusianisme
memberi dampak terhadap peran laki — laki dan perempuan, yang
digambarkan dalam bentuk yin-yang. Perempuan digambarkan sebagai yin
(bulan dan bumi) dan laki - laki scbagai yang (matahari dan langit). Arti
dari penggambaran ini adalah “ada pihak yang lebih tinggi dan ada pihak
yang lebih rendah, dan banyak laki - laki yang berkesimpulan bahwa
gagasan ini adalah hukum alam yang absolut” Dari pemahaman ini
terlihat bahwa di era ini laki — laki meyakini bahwa perempuan tunduk
kepada laki — laki.

Ajaran Konfusianisme, yang merupakan produk dari sistem
patriarki dan masyarakat Tiongkok yang didominasi oleh laki — laki,
memandang bahwa pentingnya perempuan adalah untuk melahirkan dan
melangsungkan keluarga, bukan sebagai rekan bagi suami atau sebagai
sosok yang dicintai (Reischauer, 1977. p.205). Pengaruh ajaran ini terlihat
dalam kehidupan berkeluarga. Perempuan diharuskan untuk tunduk
kepada anggota keluarga laki — laki, mulai dari ayah, suami, saudara laki —
laki, dan anak laki — laki. Segala kepemilikan keluarga, keputusan
mengenai masa depan kelvarga, termasuk calon suami untuk anak —anak
perempuan, ditentukan oleh kepala keluarga, yaitu ayah, Mengabdikan diri

sepenuhnya kepada keluarga suami merupakan kewajiban mutlak dari
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seorang istri. Kewajiban ini membuat perempuan yang sudah menikah
terkekang dalam kehidupan pernikahannya, terutama karena kehidupan
bersosial mereka sangat dibatasi, bahkan dianggap tidak perlu. Lebih jauh
lagi, walaupun perempuan sangat dikekang, lain halnya dengan laki — laki.
Laki - laki dapat memiliki kehidupan sosial, bahkan kehidupan seksual
yang jauh lebih bebas, asalkan tidak menghalanginya dalam menjalankan
kewajiban dalam keluarga.

Memasuki era Meiji, status dan posisi perempuan dalam
masyarakat sedikit demi sedikit meningkat. Pada tahun 1872, atas
keputusan Kaisar Meiji, dimulai pelaksanaan sistem pendidikan modern.
Anak laki — laki dan perempuan mendapat kesempatan bersekolah selama
6 tahun (pendidikan tingkat pertama) tanpa ada perbedaan mata pelajaran.
Perbedaan timbul pada pendidikan tingkat kedua, di mana anak laki — laki
dapat melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah (5 tahun) atau
pendidikan, sementara anak perempuan memasuki Sekolah Menengah
Khusus ( 4 atau 5 tahun). Pada tingkatan ini mulai terdapat perbedaan mata
pelajaran yang diberikan. Di tingkal ketiga, laki — laki diperbolehkan
memilih satu dari tiga jurusan: sekolah kejuruvan khusus (3 atau 4 tahun),
universitas (5 tahun) atau sekolah menengah atas (3 tahun) yang diikuti
oleh pendidikzun universitas (5 tahun). Sementara itu, perempuan hanya
dapat memperoleh pendidikan lanjutan di Sekolah Kejuruan Khusus (3
atau 4 tahun) (Okamura, 1973.p.53 —54).

Pengaturan pendidikan ini sejalan dengan sebuah konsep yang
disebut ryousai kenbou (istri yang baik, ibu yang bijaksana), di mana saat
menempuh pendidikan, mata pelajaran wajib bagi perempuan adalah
kerumah-tanggaan dan menjahit. Tujuan dari pengaturan pendidikan ini
adalah untuk menyiapkan perempuan menjadi istri yang cakap dan 1ibu
yang bijak, yang mampu mengembangkan kemampuan inielektual dan
moral untuk membesarkan anak laki — laki dan perempuan demi kebaikan
negara, untuk mengimbangi kehjdupan laki — laki yang dengan setia dan
patriotis menjatankan tugas negara.
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Perempuan Jepang pada era Meiji mulai dapat menikmati
pendidikan, tetapi lain halnya dalam bidang politik. Sejak era Edo,
perempuan tidak diizinkan untuk berkecimpung dalam kegiatan politik,
seperti menghadiri pertemuan politik, bergabung dalam partai politik,
bahkan memberikan suara dalam pemilihan umum. Hal ini terus berlanjut
ke era Meiji dan era Taisho. Berdasarkan Konstitusi Meiji tahun 1889 dan
Hukum Pemilihan Umum, perempuan tidak berhak untuk mengikuti
pemilihan umum. Selain itu, berdasarkan Chian Keisatsu Hou pasal 5
tahun 1900, perempuan dilarang untuk bergabung dalam partai politik,
menghadiri pertemuan politik, bahkan mengikuti kelas — kelas ilmu politik.

Gagasan - gagasan dari Barat memberikan pencerahan terhadap
berbagai masalah sosial, termasuk masalah mengenai perempuan. Di masa
ini, muncul tokoh — tokoh perintis pergerakan perempuan dan salah
satunya adalah Hiratsuka Raichou. Usahanya yang paling awal adalah
ketika dia mendirikan majalah khusus perempuan, Seitou pada tahun 1911.
Sejak saat itu, dia memperjuangkan hak —hak perempuan bersama dengan
tokoh — tokoh lainnya melalui berbagai pergerakan. Bentuk pergerakannya
selain mendirikan asosiasi perempuan adalah dengan menulis karya tulis
seperti Mirumado Yori dan Watakushi no aruita Michi. Perjuangannya
mencai(up bidang politik, bidang pendidikan, sampai kepada hal
kesejahteraan perempuan. Usahanya untuk memperbaiki status dan posisi
perempuan dimulai di akhir era Meiji dan terus berlanjut sepanjang era
Taisho.

Fra Taisho dimulai dari tahun 1912- 1926 di mana Putra Mahkota
Yoshihito menggantikan Kaisar Meiji. Pada era ini Jepang terus bergerak
ke arah modernisasi dan berkiblat ke negara —negara Barat. Perjuangan
para tokoh pergerakan perempuan juga terus berlanjut. Pada tahun 1920,
Hiratsuka Raichou, bersama dengan Ichikawa Fusae dan Oku Mumeo,
mendirikan Asosiasi Perempuan Baru (Shin Fujin K youkai). Hasil nyata
dari usaha asosiasi ini adalah dengan direvisinya Pasal 5 Chian Keisatsu

Hou pada tahun 1922 yang menyatakan bahwa perempuan tidak boleh
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bergabung dalam oganisasi politik dan melaksanakan serta menghadiri
pertemuan politik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
menyusun skripsi dengan judul “Peranan Hiratsuka Raichou terhadap
Pergerakan Perempuan di Jepang pada Era Meiji dan Era Taisho.” Skipsi
ini akan berfokus kepada mengenai seberapa jauh usaha Hiratsuka
Raichou dalam memperbaiki status perempuan dalam masyarakat Jepang
melalui majalah yang ia rintis di era Meiji, yaitu Seifou, serta melaluj

asosiasi yang ia dirikan pada era Taisho, yaitu Shin Fujin Kyouka.

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka identifikasi masalah dalamm penelitian ini adalah:

a. Kedatangan Komodor Perry ke Jepang mengakhiri kebijakan
sakoku.

b. Modernisasi di Jepang secara besar — besaran dimulai pada era
Meiji,

¢. Kesataraan hak dalam memperoleh pendidikam dimulai pada
era Meiij.

d. Pada era Taisho bermunculan pgerakan perempuan yang
menyerukan kesctaraan dalam berbagai bidang.

¢. Tokoh — tokoh pergerakan perempuan di Jepang mulai
bermunculan.

f Hiratsuka Raichon adalah salah satu tokoh pergerakan
perempuan Jepang yang turut berperan dalam menyerukan

perbaikan kondisi perempuan Jepang melalui berbagai wadah.

13 Pembatasan masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang akan

dibahas dibatasi hanya pada:

a. Kondisi perempuan Jepang pada era Meiji dan era Taisho.

b. Munculnya pergerakan perempuan di Jepang.

c. Tokoh —tokoh pergerakan perempuan di era Meiji dan era
Taisho.

d. Usaha yang dilakukan oleh Hiratsuka Raichou untuk
memperbaiki status dan posisi perempuan Jepang dalam

masyarakat.

14 Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana kondisi perempuan Jepang pada akhir era Meiji dan
era Taisho?

b. Apa yang menyebabkan munculnya pergerakan perempuan?

c. Siapakah tokoh — tokoh yang berperan dalam pergerakan
perempuan di era Meiji dan era Taisho?

d. Bagaimana usaha yang dilakukan Hiratsuka Raichou untuk
memperbaiki status dan posisi perempuan Jepang dalam

masyarakat?

1.5 'Fujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui kondisi perempuan Jepang di era Meiji dan
era Taisho.

b. Untuk mengetahui penyebab munculnya pergerakan perempuan.

7 UNIVERSITAS DARMA PERSADA




c. Untuk mengetahui tokoh - tokoh yang berperan dalam
pergerakan perempuan di era Meiji dan era Taisho.

d. Untuk mengetahui segala usaha yang dilakukan Hiratsuka
Raichou untuk memperbaiki status dan posisi perempuan

Jepang dalam masyarakat.

1.6 Manfaat penclitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian adalah:

a. Untuk penulis, agar dapat mengamati lebih cermat dan
menelaah apakah permasalahan yang dihadapi perempuan
Jepang pada era Meiji dan era Taisho masih dialami oleh
perempuan, baik perempuan Indonesia maupun perempuan
Jepang, pada masa ini.

b. Untuk pembaca, agar dapat menambah wawasan dalam bidang
masalah sosial, terutama masalah kesetaraan gender di Jepang
pada era Meiji dan Taisho.

1.7 Metode penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
kepustakaan untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan.
Buku-buku yang dijadikan bahan dalam penulisan skripsi ini didapatkan
dari perpustakaan The Japan Foundation dan perpustakaan Universitas
Darma Persada. Penulis juga menjadikan esai dan jurnal yang ditemukan
di internet sebagai salah satu sumber informasi untuk mendukung

penulisan skripsi ini.
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1.8 Landasan Teori

1. Peranan

Menurut Soerjono Soekanto (2002, p.243), peranan merupakan
aspek dinamisi kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan

suatu peranarn.

2. Feminisme

Berasal dari kata dalam bahasa Inggris, fezminism. Feminisme
merupakan sebuah paham yang menyatakan bahwa kedudukan perempuan
setara dengan laki — laki dan memiliki hak yang sama dengan laki — laki.

Di Jepang, feminisme dimulai pada akhir abad 19 dan awal abad
20. Banyak tokoh pergerakan perempuan di masa ini, seperti Kishida
Toshiko, Yosano Akiko, Hiratsuka Raichou, Fusae Ichikawa, Shidzue
Kato, Kanno Suga, Itou Noue, dan tokoh — tokoh lainnya. Laki - laki
seperti Fukuzawa Yukichi dan Mori Arinori juga menjadi tokoh yang
berpengaruh dalam usaha pergerakan perempuan, terutama dalam bidang
pendidikan, Melalui perjuangan para tokoh feminjs ini, sedikit demi

sedikit status dan posisi perempuan Jepang dalam masyarakat meningkat.
Hooks (2000, p.1) mengemukakan definisi mengenai feminisme:

“fominism Is a movement o end Sexism, Sexist
exploitation, and oppression”

(Terjemahan langsung)

“feminisme  adalah  sebuah  pergerakan  untuk
mengakhiri  seksisme, eksploitasi  seksis, dan

penindasan.

Jenainati dan Groves (2007, p.3) memahami feminisme sebagai

perjuangan untuk mengakhiri penindasan terhadap perempuan. Sejalan
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dengan Jenainati dan Groves, Ross (2009) melihat fieminisme sebagai
semua usaha yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi perempuan.
Sementara menurut Nunuk P. Mumiati (2004, p. 237) “feminisme
adalah paham yang menggerakan pemahaman dan penyadaran tentang
kehidupan perempuan, khususnya pengalaman hidup terluka perempuan.”
Melalui beberapa definisi fieminisme yang tertera di atas, dapat
disimpulkan bahwa feminisme merupakan pergerakan yang dilakukan
karena adanya diskriminasi atau ketidakadilan yang dialami perempuan
dan tujuan dari pergerakan tersebut adalah agar perempuan mendapatkan

keadilan dan kesetaraan.
3. Era Meiji

Merupakan sebuah era penting dalam szjarah Jepang yang dimulai
dari tanggal 8 September 1868 — 30 Juli 1912. Walaupun era ini dimulai
pada tahun 1868, Pangeran Mutsuhito naik takhta menjadi Kaisar
menggantikan ayahnya, Kaisar Koumel pada tanggal 3 Februari 1867 dan
memakai nama “Meiji”. Pergantian era dari era Tokugawa menuju era
Meiji tidak dapat dipisahkan dari kedatangan pertama komodor Angkatan
Laut Amerika Serikat, Matthew C. Perry, ke Jepang pada tahun 1853. Dia
menuntut agar Jepang membuka diri dan mengadakan hubungan bilateral
dengan Amerika Serikat. Kemudian, Restorasi Meiji , yaitu pengembalian
kekuasaan kepada kekaisaran setelah jatuhnya keshogunan Tokugawa,
juga menjadi peristiwa penting bagi Jepang untuk memasuki era yang baru.

Banyak perubahan drastis terjadi di era ini, seperti dihapuskannya
kebijakan negara tertutup (sakoku) yang telah berlangsung selama lebih
dari 250 tahun, berakhirnya pemerintahan militer (bakufis) yang dipimpin
oleh keshogunan Tokugawa, dipindahkannya ibukota dari Kyoto ke Edo
(kemudian diubah namanya menjadi Tokyo) dan feodalisme. Di era ini,
pemerintah Meiji memiliki tujuan untuk membawa Jepang menjadi negara

yang maju, beradab, dan modern. Untuk mencapai tujuan tersebut,
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pemerintah Jepang mempelajari berbagai ilmu dari negara Barat, seperti
ilmu ekonom, politik, dan, ilmu pengetahuan modern, terutama teknologi.

Jepang segera menerapkan segala ilmu baru yang sudah diperoleh
dari negara Barat. Contohnya, teknologi — teknologi yang sudah dipelajari
Jepang terbukti sangat berguna bagi kemajuan ekonomi Jepang karena
membantu pembangunan infrastruktur, sepertu pembangunan rel kereta,
pelabuhan dan perbaikan jalan raya serta karena sangat mendorong
perkembangan industri —industri yang ada. Penggunaan teknologi ini
membawa Jepang menuju Revolusi Industri. Berbagai industri yang ada
ketika itu menyediakan banyak lapangan pekerjaan, baik untuk laki — laki
maupun perempuan.

Fra Meiji diakhiri dengan wafatnya Kaisar Meiji pada tahun 1912.
Penerus takhta kaisar adalah anak ketiga Kaisar Meiji, yaitu Yoshihito.
Dengan Yoshihito naik takhta, cra Meiji berakhir dan dimulai era baru,
yaitu era Taisho.

P Era Taisho

Merupakan era yang dimulal dari tanggal 30 Juli 1912 - 25
Desember 1926. Kaisar pada era ini adalah Kaisar Taisho (nama asli
Yoshihito) naik takhta. Modemisasi dan industrialisasi masih rnenjadi
bagian yang sangat penting dalam usaha Jepang untuk mencapai kernajuan
bangsa. Selain itu, di era ini juga terjadi perubahan sosial dalam hal
aktivitas demokrasi dan debat sosial (hal ini disebut Pergerakan
Demokrasi Taisho). Untuk memperoleh kendali terhadap wilayah -
wilayahnya dan terlibat lebih dalam dengan urusan internasional, Jepang
turut serta dalam Perang Dunia I pada tahun 1914, bersanding dengan
Perancis, Inggris Raya, dan Rusia. Ini merupakan salah satu peristiwa
besar bagi Jepang,

Selain itu, peristiwa besar lainnya yang dialami Jepang adalah
gempa bumi dahsyat yang terjadi di wilayah Kanto pada 1 September
1923. Gempa bumi ini menghancurkan Tokyo dan Yokohama,
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mengakibatkan 106.000 orang tewas dan hilang, lebih dari 500.000 orang
terluka, hancurnya 80% bangunan yang ada di Tokyo dan Yokohama,
menyebabkan kebakaran hebat di seluruh ibukota, sehingga kemudian
rekonstruksi besar — besaran harus dilakukan.

Kejadian besar lainnya yang terjadi di tahun ini  percobaan
pembunuhan terhadap Putra Mahkota Hirohito pada bulan Desember 1923
oleh anarkis Namba Daisuke (1899 — 1924), hanya selisih 3 bulan setelah
Gempa Bumi Dahsyat Kanto. Pemerintah Jepang meningkatkan keamanan
setelah adanya peristiwa ini. Mereka mengambil tindakan ini karena selain
Hirohito adalah penerus takhta kaisar, pada saat itu dia adalah wali dari
Kaisar Taisho yang tidak bisa menjalankan tugas sepenuhnya karena
kondisi kesehatannya yang tidak begitu baik. Hirohito menjadi wali dari
Kaisar Taisho selama lima tahun sejak tahun 1921 sampai mangkatnya
Kaisar Taisho di tahun 1926.

Walaupun era ini terbilang singkat (hanya 14 tahun), terjadi 10 kali
pergantian posisi Perdana Menteri (PM). Di akhir era Taisho, ada banyak
partai politik seperti Partai Buruh Petani (Rodo Nomintou), Partai Massa
Sosial (Shakai Minshutou), Partai Buruh Petani Jepang (Nihon Ronotou),
Partai Petani Jepang (Nihon Romintou). Selain munculnya banyak partai,
dilaksanakan Hukum Hak Pilih Pria, di mana laki — laki di atas umur 25
tahun memiliki hak untuk memilih dalam pemilihan umum.

Era Taisho merupakan sebuah era yang terbilang singkat karena
kondisi kesehatan Kaisar Taisho yang tidak begitu baik. Mangkatnya
Kaisar Taisho pada tanggal 18 Desember 1926 menandakan berakhimya
era Taisho dan dengan diangkatnya Hirohito sebagai kaisar yang baru,
dimulailah era baru Jepang, yaitu era Showa.
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| 1.9 Sistematika penulisan

Bab I

Bab 11

Bab IH

Bab IV

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab ini menjelaskan mengenai kondisi perempuan
Jepang sccara umum dalam berbagai bidang pada
era Meiji dan era Taisho dan berbagai pergerakan

perempuan yang muncul pada kedua era ini.

Bab ini menjelaskan mengenai Hiratsuka Raichou,
mulai dari riwayat hidupnya, awal mula
pemikirannya terhadap status dan posisi perempuan
dalam masyarakat Jepang, dan usaha yang dia
lakukan dengan tokoh — tokoh lainnya sehubungan

dengan pergerakan perempuan.

Kesimpulan
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